
i 
 

SKRIPSI 

 

HUBUNGAN ANTARA ASUPAN ENERGI DAN 

ZAT GIZI MAKRO SERTA AKTIVITAS FISIK DENGAN 

STATUS GIZI REMAJA DI MTs NAHJUL HUDA  

JAKARTA BARAT 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk  

Memperoleh Gelar Sarjana Gizi 

 

 

OLEH 

ANNISA NUR OKTAVIANA 

1405025016 

 

PROGRAM STUDI GIZI 

FAKULTAS ILMU - ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2019 

lenovo
Sticky Note
silahkan lihat atau klik bokkmark untuk melihat perbab 



ii 
 

 

 

Hubungan Antara..., Annisa Nur Oktaviana, FIKES, 2019.



iii 
 

 

 

 

 

Hubungan Antara..., Annisa Nur Oktaviana, FIKES, 2019.



iv 
 

Hubungan Antara..., Annisa Nur Oktaviana, FIKES, 2019.



v 
 

 

Hubungan Antara..., Annisa Nur Oktaviana, FIKES, 2019.



vi 
 

Riwayat Hidup 

 
 

A. DATA PRIBADI  

 

Nama Lengkap   : Annisa Nur Oktaviana  

Tempat, Tanggal Lahir   : Jakarta, 26 Oktober 1996  

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Kewarganegaraan   : Indonesia  

Agama    : Islam  

Status     : Belum Menikah  

Alamat  : Jalan Haji Juhri Komplek SetJen DPA RI No. 57 RT :   

007 RW : 008. Kecamatan : Kembangan , Kelurahan :  

Meruya Selatan. Jakarta Barat. Kode pos : 11650 

No. HP    : 081297376026 

Email     : oktavianaannisa398@ymail.com  

B. Keterangan Pribadi  

1. Riwayat Pendidikan  

SD Negeri 01 Pagi Meruya Selatan Jakarta   : (2002 - 2008)  

SMP Negeri 134  Jakarta     : (2008 - 2011)  

SMA Negeri 85 Jakarta     : (2011 - 2014)  

S-I Gizi Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Prof.DR. 

HAMKA 

2. Pengalaman Kerja Lapangan  

a. Praktik Belajar Lapangan Gizi Komunitas di Kecamatan Sukaluyu, Cianjur 2017  

b. Praktik Belajar Lapangan Gizi Klinik di Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot 

Soebroto 2018  

Hubungan Antara..., Annisa Nur Oktaviana, FIKES, 2019.



vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 Skripsi ini akan menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis. Sebuah 

perjalanan panjang yang ditempuh dengan penuh air mata dan rintangan, dan 

seringkali ingin menyerah untuk berhenti di tengah jalan. Namun, kekuatan dari 

Allah membuat penulis bangkit kembali untuk merampungkan perjalanan studi ini 

hingga tuntas. Penulis tidak akan pernah melupakan perang batin yang pernah 

dirasakan ini. Ketegaran hati, kekuatan, ketabahan, serta do’a dan dukungan dari 

banyak pihak menjadi pendorong bagi penulis untuk bisa menyelesaikan studi dan 

skripsi ini.  

 Skripsi ini akan menjadi pembelajaran hidup bagi penulis bahwa hidup 

adalah perjuangan, jangan pernah menyerah, dan jangan pernah merasa puas. 

Ikhtiar, do’a, dan bertawakal pada Allah adalah prinsip yang harus dijunjung 

tinggi dalam perjalanan hidup ini. Dan, atas izin dan ridho dari Allah Swt. penulis 

pada akhirnya berhasil menyelesaikan skripsi ini. 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk orang - orang tercinta dan 

tersayang atas kasihnya yang berlimpah :  

Teristimewa Ayah Bunda ku tercinta, adik ku tersayang, sahabat – sahabat 

ku terkasih yang telah banyak membantu. 

Ucapan terima kasih tidak akan cukup untuk membalas kebaikan kalian 

semua.  

Semoga Allah yang akan melimpahkan kalian dengan pahala yang berlipat 

ganda. 

   

   

 

 

 

Hubungan Antara..., Annisa Nur Oktaviana, FIKES, 2019.



x 
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

FAKULTAS ILMU - ILMU KESEHATAN 

PROGRAM SARJANA ILMU GIZI 

Skripsi, Juli 2019 

Annisa Nur Oktaviana, 

“ Hubungan Antara Asupan Energi dan Zat Gizi Makro serta Aktivitas Fisik 
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ABSTRAK 

Masalah gizi yang paling sering terjadi pada remaja adalah malnutrisi, 

baik gizi kurang dan perawakan pendek maupun gizi lebih hingga obesitas. 

Berdasarkan hasil Riskesdas 2013 diperoleh angka prevalensi kurus pada remaja 

umur 13 – 15  tahun secara nasional sebesar 11,1 persen. Prevalensi gemuk pada 

remaja umur 13 - 15 tahun sebanyak 10.8 persen. Di MTs Nahjul Huda hasil 

observasi awal banyak siswa/i yang kelebihan berat badan dan selama ini belum 

pernah diadakan pengukuran asupan gizi, aktivitas fisik serta status gizi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara asupan energi dan 

zat gizi makro serta aktivitas fisik dengan status gizi remaja berusia 13 – 15 tahun 

di MTs Nahjul Huda Jakarta Barat, pada bulan Maret 2019. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan cross – sectional. Sampel yang diambil berjumlah 51 

siswa/i dengan menggunakan teknik sampel purposive sampling. Analisis data 

terdiri dari analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi Square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 35,3%  siswa yang berstatus gizi 

normal dan 64,7%, siswa mengalami gizi lebih. Hasil uji statistik menunjukkan 

ada hubungan bermakna antara asupan energi ( p-value = 0,000 ), asupan protein ( 

p-value = 0,000 ), asupan lemak ( p-value = 0,000 ), asupan karbohidrat ( p-value 

= 0,000 ), dan aktivitas fisik ( p-value = 0,000 ) dengan status gizi remaja di MTs 

Nahjul Huda Jakarta Barat Tahun 2019. Saran yang dapat diberikan adalah 1) 

untuk siswa : Diharapkan para siswa dapat mengikuti anjuran Pedoman Gizi 

Seimbang dan 2) untuk sekolah : melakukan pengukuran status gizi siswa dan 

pemeriksaan kesehatan melalui program Unit Kesehatan Sekolah (UKS). 

 

 

Kata Kunci : Remaja, Asupan Energi dan Zat Gizi Makro, Aktivitas Fisik, Status 

Gizi. 
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ABSTRACT 

The most common nutritional problems in adolescents are malnutrition, 

lack of short stature, excess nutrients and obesity. Based on Riskesdas 2013, the 

prevalence of emaciation in adolescents aged 13 - 15 years is 11,1%. Meanwhile 

the prevalence of obesity in adolescents aged 13 - 15 years nationally is 10,8%. 

Based on survey, there were a lot of students that have weight classified as 

overweght. Moreover, the measurement of food intake, physical activity, and 

nutritional status in Nahjul Huda Junior High School have never done before. The 

purpose of the research is to analyze the association of energy and macronutrient 

intake and physical activity toward the nutritional status of students aged 13 – 15 

years in Nahjul Huda Junior High School West Jakarta around March 2019. The 

research uses cross – sectional design. The amount of sample research is 51 

students by using purposive sampling technique. Data analysis consisted of 

univariate and bivariate by using Chi Square test. Study result shows that 35,3% 

student had normal nutrition status and 64,7% student had overnutrition. The 

result of statistical test shows that there were correlation between energy intake ( 

p-value = 0,000 ), protein intake  ( p-value = 0,000 ), fat intake ( p-value = 0,000 

), carbohydrate intake ( p-value = 0,000 ), and physical activity ( p-value = 0,000 

) to nutritional status of students in Nahjul Huda Junior High School West 

Jakarta. The suggestions are 1) for students : hopefully students can follow the 

implementation of Balanced Nutrition and 2) for school : to build a measurement 

of sudents nutrition status and health check-up through by Student Health Units 

programme. 

 

Keywords: Adolescents, Energy and Macronutrient Intake, Physical Activity, 

Nutritional Status 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Status gizi merupakan keadaan fisiologis tubuh yang merupakan akibat 

dari konsumsi makanan dan penggunaan zat gizi dalam tubuh. Status gizi bisa 

didapatkan dengan melakukan pengukuran pada dimensi tubuh. Pengukuran 

dilakukan menggunakan parameter umur, berat badan, tinggi badan, lingkar 

lengan atas, lingkar kepala, lingkar dada, lingkar pinggul dan tebal lemak di 

bawah kulit ( Anggraeni, 2012 ).  Untuk penentuan status gizi pada remaja dapat 

dilakukan dengan beberapa cara salah satunya dengan menggunakan Indeks Masa 

Tubuh ( IMT ). Pengukuran ini cocok untuk remaja karena remaja masih dalam 

masa pertumbuhan ( Almatsier, 2010 ). 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI nomor 25 tahun 2014, remaja 

adalah penduduk dalam rentang usia 10 - 18 tahun ( Kemenkes, 2014 ).  Hasil 

Survei Penduduk Antar Sensus 2015 menunjukkan bahwa penduduk usia 15-24 

tahun mencapai 42.061,2 juta atau sebesar 16,5 persen dari total penduduk 

Indonesia. (Survei Penduduk Antar Sensus, 2015 ). Remaja merupakan periode 

persiapan menuju masa dewasa yang akan melewati beberapa tahapan 

perkembangan penting dalam hidup ( WHO, 2015 ).  

Kebutuhan gizi pada remaja berhubungan erat dengan masa pertumbuhan. 

Kebutuhan gizi yang harus terpenuhi berasal dari karbohidrat, lemak, dan protein   

( Mulyani, 2017 ). Kebutuhan protein remaja lebih dekat dengan pola 

pertumbuhan dibandingkan dengan usia. Apabila asupan energi kurang, asupan 

protein akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi sehingga mungkin 

protein tidak cukup tersedia untuk pembentukan jaringan baru atau memperbaiki 

jaringan yang rusak. Hal ini dapat menyebabkan penurunan  laju pertumbuhan dan 

penurunan massa otot tubuh ( Soetardjo, 2011 ). Data hasil Riskesdas tahun 2010 

menunjukkan rata-rata kecukupan konsumsi energi penduduk umur 13-15 tahun 

(usia pra remaja) di Indonesia, yaitu sebanyak 54.5% mengonsumsi energi di 

bawah 2125 kkal dan yang mengonsumsi protein di bawah 69 gram sebanyak 
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38.1% ( Riskesdas, 2010 dalam Raharjo, 2014 ). Kurang tepatnya asupan gizi 

menyebabkan masalah gizi. 

Masalah gizi yang paling sering terjadi pada remaja adalah malnutrisi, 

baik gizi kurang dan perawakan pendek maupun gizi lebih hingga obesitas. 

Asupan gizi yang kurang mengakibatkan status gizi kurang. Berdasarkan hasil 

Riskesdas 2013 diperoleh angka prevalensi kurus pada remaja umur 13 - 15 tahun 

adalah 11,1 persen terdiri dari 3,3 persen sangat kurus dan 7,8 persen kurus ( 

Riskesdas, 2013 ). Apabila seseorang kekurangan gizi ataupun kekurangan energi 

yang berlangsung lama maka akan berpengaruh terhadap berat badan dan jika 

berlanjut akan mengakibatkan keadaan gizi kurang. Dengan keadaan gizi yang 

kurang ataupun berlebih tentunya akan berdampak pada daya tahan terhadap 

penyakit, apabila hal ini terjadi pada siswa sudah pasti siswa akan lemas dan tidak 

konsentrasi pada proses pembelajaran sehingga akan berdampak pada 

prestasisiswa tersebut. Status gizi kurang juga akan meningkatkan resiko 

terjadinya kekurangan energi kronis ( KEK ), gizi buruk, penyakit infeksi dan 

dapat terkena anemia karena kekurangan zat besi. ( Waryana, 2010 ). 

Selain itu masalah gizi yang sering muncul adalah kelebihan asupan gizi 

yang dapat menyebabkan obesitas. Menurut Word Health Organization ( WHO ) 

2014 menyatakan pada tahun 2008 angka obesitas di dunia sebesar 11,9 % dan 

lebih dari 1.4 milyar remaja yang berusia 20 tahun atau lebih menderita 

overweight, dan penderita obesitas sebanyak 200 juta adalah remaja laki-laki dan 

300 juta adalah remaja perempuan. Overweight dan obesitas adalah resiko terbesar 

penyebab kematian global.  

Di Indonesia, prevalensi gemuk pada remaja umur 13-15 tahun di 

Indonesia sebesar 10.8 persen, terdiri dari 8,3 persen gemuk dan 2,5 persen sangat 

gemuk (obesitas). Diketahui bahwasannya obesitas pada remaja di Indonesia 

semakin meningkat. Dilihat dari data Riset Kesehatan Dasar peningkatan proporsi 

obesitas sejak tahun 2007 sebagai berikut 10,5% ( Riskesdas, 2007 ), 14,8% ( 

Riskesdas, 2013 ) dan 21,8% ( Riskesdas, 2018 ). Provinsi dengan prevalensi 

gemuk tertinggi juga terjadi di ibukota DKI Jakarta ( 4,2% ) ( Riskesdas, 2013 ). 
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Prevalensi obesitas remaja ≥ 15 tahun di wilayah Jakarta Barat sebesar 23,42 

persen ( Profil Kesehatan Provinsi DKI Jakarta, 2016 ). 

Obesitas menjadi ancaman serius bagi kesehatan, karena akan beresiko 

terjadinya penyakit degeneratif semakin tinggi seperti hipertensi, diabetes melitus, 

penyakit jantung koroner dan lain – lain. ( Supariasa, 2014 ). Sementara itu dari 

segi psikologis, kondisi obesitas akan membawa beberapa konsekuensi, seperti 

diskriminasi dari teman - teman, kesan negatif dari diri sendiri, kurang bisa 

bersosialisasi dan depresi.  

Faktor lain yang mempengaruhi status gizi adalah aktivitas fisik. Menurut 

khasanah perubahan gaya hidup mengakibatkan terjadinya perubahan pola makan 

masyarakat yang merujuk pada pola makan tinggi kalori, lemak dan kolesterol, 

dan tidak diimbangi dengan aktivitas fisik yang dapat menimbulkan masalah gizi 

lebih. Asupan energi yang berlebih dan tidak diimbangi dengan pengeluaran 

energi yang seimbang ( dengan kurang melakukan aktivitas fisik ) akan 

menyebabkan terjadinya penambahan berat badan. Aktivitas fisik dapat 

menurunkan kadar kolesterol, tekanan darah, kadar gula darah, meningkatkan 

kebugaran fisik, kekuatan otot dan kesehatan tulang ( ACSM, 2015 ).  

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013 proporsi aktivitas fisik penduduk 

Indonesia yang kurang aktif menurut kelompok umur 10-14 tahun adalah 49,6% 

dan kelompok umur 15-19 tahun adalah 35,4% ( Riskesdas, 2013 dalam Raharjo, 

2014 ). Aktivitas fisik kurang pada remaja dipicu oleh ketersediaan fasilitas dan 

kemajuan teknologi di era saat ini. Perkembangan teknologi saat ini begitu luar 

biasa terutama yang berhubungan dengan telekomunikasi dan informasi. 

Teknologi yang ada diciptakan dengan tujuan untuk membantu dan memberikan 

kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, baik pada saat manusia 

bekerja, berkomunikasi bahkan beraktivitas. Dampak dari teknologi ini tak hanya 

mempengaruhi kalangan dewasa, tapi para remaja terutama usia remaja setingkat 

sekolah menengah pertama juga terbawa arus teknologi tersebut.  

Teknologi yang tercipta membuat aktivitas fisik remaja yang 

menggunakan tenaga otot banyak dikurangi. Maka dari itu, cukup banyak sekolah 

menengah pertama atau Madrasah Tsanawiyah  yang merancang berbagai macam 
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kegiatan fisik atau kegiatan ekstrakulikuler selain kegiatan utama belajar di kelas 

untuk melatih fisik siswa, salah satunya sekolah Mts Nahjul Huda. Aktivitas anak 

sekolah MTs Nahjul Huda setiap harinya melakukan berbagai macam kegiatan di 

sekolah dari jam 07.00 – 15.00 WIB dari mulai belajar, beribadah, berinteraksi 

dengan teman, bermain, dan sebagainya. Penunjang pada pendidikan formal yang 

dimiliki oleh MTs Nahjul Huda adalah adanya program ekstrakulikuler seperti 

drum band, futsal, tari, English club serta olahraga yang meliputi tenis meja, bulu 

tangkis, volly dan basket. Keseluruhan aktivitas anak sekolah MTs Nahjul Huda 

dirancang sedemikian rupa untuk pretasi anak didik dan prestasi sekolah.  

MTs Nahjul Huda Jakarta Barat merupakan sebuah madrasah berstatus 

swasta terakreditasi yang bergerak di bidang keagamaan dan sosial. MTs Nahjul 

Huda berada dalam lingkungan Pondok Pesantren Assurur terletak di Kecamatan 

Kebon Jeruk, Kabupaten Jakarta Barat, Provinsi DKI Jakarta. Pondok Pesantren 

Assurur Jakarta Barat tidak hanya berkutat pada ilmu keagamaan saja, tapi juga 

mengembangkan pendidikan lain seperti TK, Madrasah Ibtidaiyah, MTs, 

pengajian pesantren, majelis taklim dan dzikir, bahasa arab, komputer, 

perpustakaan, klinik dan koperasi. Pondok pesantren adalah salah satu tempat 

untuk mendidik santri agar menjadi orang yang berakhlak mulia dan cerdas ( 

Rokhmah, 2017 ). Santri remaja di pesantren adalah sumber daya manusia yang 

kelak akan menjadi bagian dari kader – kader penerus pembangunan. Sebagai 

generasi penerus sumber daya manusia para santri perlu ditingkatkan kualitasnya 

dari segi gizi dan kesehatan. Asupan zat gizi dapat dijadikan sebagai indikasi 

status kesehatan santri ( Mahoney dalam Rokhmah, 2017 ).  

Oleh karena itu penelitian ini memfokuskan pada subjek usia remaja Mts 

Nahjul Huda Jakarta Barat. Alasan pemilihan remaja setingkat SMP dalam hal ini 

siswa Mts Nahjul Huda Jakarta Barat tersebut sebagai objek penelitian, karena 

pada masa tersebut merupakan periode rentan gizi di mana terjadi peningkatan 

pertumbuhan dan perkembangan fisik serta aktivitas fisik yang berakibat pada 

peningkatan kebutuhan terhadap energi dan zat gizi lainnya. Tahap awal 

penelitian, peneliti melakukan observasi awal langsung ke Mts Nahjul Huda 

Jakarta Barat. Hasil observasi awal banyak siswa / i kelebihan berat badan, 

sehingga dapat dikatakan mencerminkan hasil Riskesdas 2013. 
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Berdasarkan hasil observasi, jumlah santri berjenis kelamin laki-laki yang 

mengenyam pendidikan di Pondok Pesantren Assurur Jakarta Barat lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah santri berjenis kelamin perempuan. Observasi 

terhadap bentuk tubuh siswa/i MTs Nahjul Huda. Peserta didik yang memiliki 

badan kurus mayoritas terlihat pada siswa laki-lakinya. Peserta didik memiliki 

tinggi badan tidak setara, terdapat beberapa peserta didik memiliki tinggi badan 

tinggi, banyak siswa memiliki tinggi badan pendek yang mayoritas pada siswa 

laki-laki. Sebagian peserta didik perempuan terlihat memiliki badan kurus, 

sebagian memiliki badan normal. Terdapat pula siswi perempuan yang berbadan 

gemuk. 

Alasan pemilihan tempat ialah disebabkan lokasi sekolahnya yang 

strategis, berada di tengah kota dan dikelilingi oleh para penjual makanan serta 

aksesnya yang mudah menuju gerai makanan cepat saji. Menurut informasi yang 

didapat saat wawancara, selama ini belum pernah diadakan pengukuran kebutuhan 

asupan gizi dan aktivitas sehari-hari pada seluruh peserta didik MTs Nahjul Huda. 

Padahal pengukuran ini sangatlah penting dilakukan untuk mencapai kebugaran 

setiap siswa/i nya. Di sisi lain, siswa mengetahui kebutuhan asupan makanan yang 

dikonsumsi, maka siswa bisa mengetahui kebutuhan aktivitas yang akan 

dilakukan sehari-hari agar tetap seimbang. 

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka penulis 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara asupan 

energi dan zat gizi makro serta aktivitas fisik dengan status gizi remaja di MTs 

Nahjul Huda Jakarta Barat. Penelitian ini memang sudah banyak dilakukan. Akan 

tetapi, penelitian ini belum pernah dilakukan di MTs Nahjul Huda Jakarta Barat. 

B.   Rumusan Masalah Penelitian 

1.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 
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1. Belum pernah dilakukan pengukuran status gizi terhadap siswa/i MTs 

Nahjul Huda Jakarta Barat 

2. Belum pernah dilakukan pengukuran asupan makan sehari terhadap 

siswa/i MTs Nahjul Huda Jakarta Barat 

3. Belum pernah dilakukan pengukuran aktivitas fisik pada siswa/i MTs 

Nahjul Huda Jakarta Barat 

2.  Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar 

penelitian lebih terarah dan efektif, maka penelitian ini akan difokuskan pada 

1. Melakukan pengukuran status gizi pada siswa/i MTs Nahjul Huda 

Jakarta Barat 

2. Melakukan pengukuran asupan makan sehari pada siswa/i MTs Nahjul 

Huda Jakarta Barat 

2. Melakukan pengukuran aktivitas fisik pada siswa/i MTs Nahjul Huda 

Jakarta Barat 

 3. Pertanyaan Penelitian 

  Berdasarkan batasan masalah di atas, maka pertanyaan 

penelitiannya adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik remaja ( usia, jenis kelamin, pekerjaan orang tua 

dan pendidikan orang tua ) di MTs Nahjul Huda Jakarta Barat ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara asupan energi dan zat gizi makro dengan 

status gizi remaja di MTs Nahjul Huda Jakarta Barat ? 

3.  Apakah terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi remaja 

di MTs Nahjul Huda Jakarta Barat ?  
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C.  Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara asupan 

energi dan zat gizi makro serta aktivitas fisik dengan status gizi remaja di 

MTs Nahjul Huda Jakarta Barat. Objek penelitian ini adalah para siswa/i 

MTs Nahjul Huda yang berusia 13 – 15 tahun, baik laki – laki maupun 

perempuan. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret 2019 dengan 

menggunakan desain cross - sectional. Alasan memilih remaja, yakni 

melihat jumlah penduduk remaja  yang cukup besar. Remaja sebagai 

generasi penerus bangsa perlu dipersiapkan untuk menjadi manusia yang 

sehat secara jasmani, rohani maupun mental spritiual,  karena usia remaja 

merupakan fase umur penduduk yang sangat menentukan kualitas 

penduduk di masa depan 

D.  Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara asupan energi dan zat gizi 

makro serta aktivitas fisik dengan status gizi remaja di MTs Nahjul Huda 

Jakarta Barat. 

 2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik santri ( usia, jenis kelamin, 

pekerjaan orang tua dan pendidikan orang tua ) di MTs Nahjul 

Huda Jakarta Barat 

2. Menilai tingkat asupan energi dan zat gizi makro sehari remaja 

di MTs Nahjul Huda Jakarta Barat 

3. Menilai aktivitas fisik remaja di MTs Nahjul Huda Jakarta Barat 

4. Menilai status gizi remaja di MTs Nahjul Huda Jakarta Barat 

berdasarkan indeks IMT/U 

5. Menganalisis hubungan antara tingkat asupan energi dengan 

status gizi remaja di MTs Nahjul Huda Jakarta Barat 

6. Menganalisis hubungan antara tingkat asupan karbohidrat 

dengan status gizi remaja di MTs Nahjul Huda Jakarta Barat 

7. Menganalisis hubungan antara tingkat asupan protein dengan 

status gizi remaja di MTs Nahjul Huda Jakarta Barat 
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8. Menganalisis hubungan antara tingkat asupan lemak dengan 

status gizi remaja di MTs Nahjul Huda Jakarta Barat 

9. Menganalisis hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi 

remaja di MTs Nahjul Huda Jakarta Barat. 

E.  Manfaat Penelitian 

 1.  Manfaat Bagi Responden Penelitian 

Sebagai bahan informasi mengenai asupan makan serta aktivitas 

fisik para responden dan dapat mengetahui sejauh mana status gizi mereka 

2.  Manfaat Bagi Pihak Pondok Pesantren 

Melalui penelitian ini, penulis dapat memberikan informasi dan 

gambaran mengenai status gizi santri di Pondok Pesantren Assurur Jakarta 

Barat dan pihak pondok pesantren dengan bantuan puskesmas untuk lebih 

meningkatkan pemantauan terhadap kondisi para siswa / i terutama gizi 

pada remaja karena akan berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan dapat 

mengganggu kegiatan belajar mengajar di pesantren. 

3.  Manfaat Bagi FIKES UHAMKA LIMAU 

Sebagai tambahan koleksi dalam bidang keilmuan di perguruan 

tinggi UHAMKA Limau sekaligus menjadi referensi bagi mahasiswa / i 

yang ingin melakukan penelitian serupa maupun penelitian lainnya. 

4.  Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu serta pengalaman 

baru bagi peneliti dalam hal pengembangan ilmu gizi. 
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